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Hutan mangrove penting sebagai habitat dari berbagai macam biota, dan 
penahan dari intrusi air laut, sebagai perangkap sedimen, melindungi pantai dari 
abrasi dan merupakan salah satu penyuplai nutrisi berupa serasah pada 
ekosistem laut seperti lamun dan terumbu karang. Namun demikian mangrove 
mengalami degradasi.Degradasi tersebut dapat berasal dari alam maupun dari 
manusia. Salah satau upaya untuk mengembalikan fungsi mangrove sesuai 
dengan fungsi semestinya adalah melakukan rehabilitasi yaitu melakukan 
penanaman kembali. Namun, masyarakat pada umumnya melakukan 
penanaman mangrove tanpa melihat faktor pembatas dari lingkungannya. 
Sedangkan faktor lingkungan sebagai penentu keberhasilan pertumbuhan 
mangrove, termasuk bahan organik total dan keasaman tanah. Hal tersebut yang 
mendasari dilakukannya penelitian mengenai keterkaitan struktur vegetasi 
mangrove dengan keasaman dan bahan organik total sedimen. Tujuan penelitian 
untuk melihat hubungan antara vegetasi mangrove dengan keasaman dan bahan 
organik total dalam sedimen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 
2013 sampai April 2014 di Mampie, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali 
Mandar. Penelitian terbagi dalam tiga stasiun dengan penciri masing-masing tiap 
stasiunnya, yaitu stasiun I daerah yang berhadapan langsung dengan Laut, 
stasiun II daerah yang dikelilingi dengan pematang dan stasiun III daerah yang 
berbatasan langsung dengan pertambakan. Stasiun terdiri dari tiga plot dengan 
ukuran 10 x 10 m dan menghitung kategori pohon tiap plot yaitu lingkar batang 
dan jumlah individu mangrove. Faktor lingkungan diamatai sebanyak tiga kali tiap 
plotnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tngkat kerapatan 
dan penutupan mangrove, semakin tinggi pula persentase kandungan bahan 
organik total dalam sedimen. Sedang, semakin tinggi keasaman maka semakin 
rendah kandungan bahan organik total dalam sedimen. Kandungan tertinggi 
bahan organik total (BOT) dalam sedimen ditemukan pada stasiun atau daerah 
yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut  dan rendah pada stasiun atau 
daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut sedangkan, kandungan tertinggi 
keasaman (pH) dalam tanah ditemukan pada stasiun 1 dan terendah pada 
stasiun 3. Kerapatan dan penutupan tertinggi mangrove ditemukan pada stasiun 
2 dan 3 sedangkan, terendah pada stasiun 1. 
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A. Latar Belakang 
 Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropik yang didominasi 
oleh beberapa pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada 
daerah pasang surut dengan pantai berlumpur (Bengen, 2004). Keberadaan 
hutan mangrove sangatlah penting, sebagai habitat dari berbagai macam biota, 
sebagai pelindung dan penahan dari intrusi air laut, sebagai perangkap sedimen, 
melindungi pantai dari abrasi dan merupakan salah satu penyuplai nutrisi berupa 
serasah pada ekosistem laut seperti lamun dan terumbu karang. 
 Perkiraan luas mangrove di seluruh dunia sangat beragam. Beberapa peneliti 
seperti (Lanly dalam Ogino & Chihara, 1988) menyatakan bahwa luas mangrove 
di seluruh dunia adalah sekitar 15 juta hektar, sedangkan Spalding, dkk (1997) 
menyatakan 18,1 juta hektar, bahkan Groombridge (1992) menyatakan 19,9 juta 
hektar. Untuk kawasan Asia, luas mangrove diperkirakan antara 32 % sampai 
41.5% mangrove dunia (Thurairaja, 1994 dan Spalding, dkk, 1997). 
 Di Indonesia perkiraan luas mangrove juga sangat beragam. Giesen (1993) 
menyebutkan luas mangrove Indonesia 2,5 juta hektar, Dit. Bina Program INTAG 
(1996) menyebutkan 3.5 juta hektar dan Spalding, dkk (1997) menyebutkan 
seluas 4,5 juta hektar. Dengan areal seluas 3,5 juta hektar, Indonesia merupakan 
tempat mangrove terluas di dunia (18 - 23%) melebihi Brazil (1,3 juta ha), Nigeria 
(1,1 juta ha) dan Australia (0,97 juta ha) (Spalding, dkk, 1997). 
 Pada tanggal 2 Mei 1977 kawasan Mampie dijadikan kawasan Suaka 
Margasatwa dan pengusulan tersebut didukung oleh Direktur Jenderal 
Kehutanan melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 699/Kpts/Um/II/1978 
tanggal 13 Nopember 1978 seluas ± 1.000 hektar. Data Kementerian Kehutanan 
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dan Kementerian Pertanian mencatat 1.000 hektar lebih kawasan hutan lindung 
ini dihinggapi aneka fauna langka dan cantik seperti burung bangau hitam dan 
putih, belibis, biawak raksasa, burung mandar, termasuk burung cantik yang 
bermigrasi dari Australia (Pelacenus conspicilatus) (BKSDA, 2010). 
Pantai berpasir yang telah terabrasi sepanjang ± 40 m ke arah daratan karena 
hilangnya  vegetasi pelindung dan pantai yang langsung berhadapan dengan 
Selat Makassar. Hutan bakau pada kawasan ini sudah banyak dikonversi 
menjadi tambak ikan bandeng Chanos chanos dan udang. Karena didegradasi 
kondisi ekosistem asli, daya dukung lingkungan untuk menyediakan nutrient 
menjadi faktor pembatas utama pertumbuhan populasi dan keberlangsungan 
hidup spesies yang ada. Permasalahan ini telah diupayakan pemecahannya 
melalui pelaksanaan pembinaan habitat dengan merehabilitasi tegakan bakau 
dengan jenis Rhizophora mucronata. Tegakan tersebut selain berfungsi sebagai 
tempat bermain dan mencari makan, juga berfungsi sebagai green belt untuk 
menghindari terjadinya abrasi pantai yang lebih jauh ke arah daratan.  
Kondisi hutan mangrove yang menjadi kebanggaan dunia di kawasan hutan 
suaka margasatwa Mampie Polewali Mandar Sulawesi Barat kondisinya kini 
sangat memperihatinkan. Dari 1.000 hektar lebih kini tinggal tersisa sekitar 5 
persen akibat ulah manusia yang merambah hutan dan mengalihfungsikan 
menjadi areal tambak dan penggunaaan lainnya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Aksornkoae (1993), saat ini di seluruh dunia terjadi peningkatan 
hilangnya sumberdaya mangrove yang disebabkan adanya pemanfaatan yang 
tidak berkelanjutan serta pengalihan peruntukan. 
Penurunan luasan mangrove pada kawasan suaka margasatwa dan 
sekitarnya merupakan akibat dari pemanfaatan yang melebihi batas kelestarian 
dan akibat bencana alam yang ikut merusak dan menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas dan kuantitas. Penurunan kualitas dan kuantitas terhadap 
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ekosistem mangrove bukan hanya disebabkan oleh aktivitas manusia dan 
bencana alam, namun kondisi lingkungan habitat mangrove itu sendiri ikut 
menentukan perkembangan mangrove disuatu daerah. 
Menurut Mulya (2002), peranan bahan organik dalam ekologi laut adalah 
sebagai sumber energy (makanan), sumber bahan keperluan bakteri, tumbuhan 
maupun hewan, sumber vitamin, sebagai zat yang dapat mempercepat dan 
memperlambat pertumbuhan sehingga memiliki peranan penting dalam mengatur 
kehidupan. 
Selain bahan organik, pH tanah juga sebagai penentu kelangsungan hidup 
berbagai ekosistem laut. Di daerah pantai yang berawa-rawa, pada kondisi 
tergenang pH tanah mendekati netral. Tanah ini banyak mengandung pirit (FeS2) 
dan sulfida (H2
 S) hasil bakteri pereduksi sulfur, yang stabil pada kondisi 
tergenang tersebut, tetapi begitu tersingkap ke udara akibat air tanah terdrainase 
secara berlebihan, maka pirit dan sulfida ini akan teroksidasi secara kimiawi oleh 
oksigen atau secara biokimiawi oleh bakteri, yang menghasilkan asam sulfat 
yang merupakan asam kuat. Pada kondisi ini pH tanah dapat turun hingga 2-‹4, 
sehingga kelarutan besi (Fe) dan aluminium (AI) menjadi sangat tinggi dan 
meracuni tanaman (Hanafiah, 2004). 
Menurut Kusmana (2005), salah satu cara untuk mengembalikan fungsi 
mangrove sesuai dengan fungsi semestinya adalah melakukan rehabilitasi 
mangrove yaitu melakukan penanaman kembali. Namun, masyarakat pada 
umumnya melakukan penanaman mangrove tanpa memperhatikan faktor 
pembatas dari lingkungan sedangkan, faktor lingkungan sangat menentukan 
penyebaran dan zonasi termasuk didalamnya adalah tingkat keasaman dan 
bahan organik total yang terkandung pada sedimen (Bengen, 2001).  
Berangkat dari permasalahan di atas maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai keterkaitan struktur vegetasi mangrove dengan keasaman dan bahan 
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organik total dalam sedimen pada kawasan konservasi mangrove di Mampie 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan struktur vegetasi 
mangrove dengan keasaman dan bahan organik total dalam sedimen pada 
kawasan suaka margasatwa di Mampie Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 
stakeholder. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi, lingkar batang mangrove, identifikasi 
jenis, kerapatan jenis (Di), kerapatan relatif jenis (RDi), Frekuensi jenis (Fi), 
frekuensi relatif jenis (RFi), penutupan jenis (Ci), penutupan relatif jenis (RCi) dan 
faktor lingkungan seperti, suhu air, suhu udara, pasang surut, keasaman (pH) 
tanah, keasaman (pH) air, salinitas, bahan organik total (BOT) dalam sedimen 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian mangrove 
Ekosistem mangrove adalah ekosistem pantai yang disusun oleh berbagai 
jenis vegetasi yang mempunyai bentuk adaptasi biologis dan fisiologis secara 
spesifik terhadap kondisi lingkungan yang cukup bervariasi. Ekosistem mangrove 
umumnya didominasi oleh beberapa spesies mangrove sejati diantaranya 
Rhizophora sp., Avicennia sp., Bruguiera sp. dan Sonneratia sp. Spesies 
mangrove tersebut dapat tumbuh dengan baik pada ekosistem perairan dangkal, 
karena adanya bentuk perakaran yang dapat membantu untuk beradaptasi 
terhadap lingkungan perairan, baik dari pengaruh pasang surut maupun faktor - 
faktor lingkungan lainnya yang berpengaruh terhadap ekosistem mangrove 
seperti: suhu, salinitas, oksigen terlarut, sedimen, pH, Eh, arus dan gelombang 
(Saru, A. 2013).  
Bengen (2003), menyatakan bahwa hutan mangrove merupakan komunitas 
vegetasi pantai tropis dan sub tropis, yang didominasi oleh beberapa jenis pohon 
mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut 
pantai berlumpur. Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), ekosistem 
mangrove didefinisikan sebagai mintakat pasut dam mintakat suprapasut dari 
pantai berlumpur dan teluk, goba dan estuari yang didominasi oleh halofita 
(Halophyta), yakni tumbuh-tumbuhan yang hidup di air asin yang berkaitan 
dengan anak sungai, rawa dan banjiran, bersama-sama dengan populasi 
tumbuh-tumbuhan dan hewan. 
B. Fungsi mangrove 
1. Habitat Satwa Langka  
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Hutan mangrove sering menjadi habitat (tempat hidup) jenis-jenis satwa. 
Daratan lumpur yang luas berbatasan dengan hutan bakau merupakan tempat 
mendaratnya ribuan burung migran termasuk Blekok Asia (Davis, dkk., 1995). 
2. Pelindung Terhadap Bencana Alam 
Vegetasi hutan mangrove dapat melindungi bangunan, tanaman pertanian 
atau vegetasi alami dari kerusakan akibat badai atau angin. Perakaran tumbuhan 
pada ekosistem mangrove yang rapat dan terpancang, dapat berfungsi meredam 
gempuran gelombang laut dan ombak (Davis, dkk., 1995). 
3. Pengendapan Lumpur 
Perakaran tanaman pada hutan mangrove membantu proses pengendapan 
lumpur.Pengendapan lumpur berhubungan erat dengan penghilangan racun dan 
unsur hara air, karena bahan-bahan tersebut seringkali terikat pada partikel 
lumpur. Tumbuhnya hutan mangrove di suatu tempat bersifat menangkap lumpur 
(Davis, dkk., 1995). 
4. Penambah Unsur Hara 
Sifat fisik hutan mangrove cenderung memperlambat aliran air dan terjadi 
pengendapan. Seiring dengan proses pengendapan ini terjadi unsur hara yang 
berasal dari berbagai sumber, termasuk pencucian dari areal pertanian (Davis, 
dkk., 1992). 
5. Penyerap Logam Berat 
Bahan pencemar yang berasal dari limbah rumah tangga (hasil pencucian) 
dan industri sekitar ekosistem mangrove, dapat memasuki ekosistem perairan 
yang akan terikat pada permukaan lumpur. Beberapa spesies tertentu mangrove 
dapat menyerap logam berat seperti Avicennia marina, Rhizophora mucronata, 
Bruguiera gymnorrhiza mampu menyerap logam berat timbal (Pb) dan merkuri 
(Hg) (Davis, dkk., 1995). 
6. Tempat Pemijahan, Pengasuhan dan Mencari Makan 
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Berbagai fauna darat maupun fauna akuatik menjadikan ekosistem mangrove 
sebagai tempat untuk reproduksi, seperti memijah, bertelur dan beranak. Akar - 
akar tumbuhan selain menyediakan ruangan bagi biota untuk bersembunyi, 
sistem perakaran mangrove sangat efektif meredam gelombang dan arus laut 
sehingga telur dan anak ikan tidak hanyut (aman dari serangan predator maupun 
arus gelombang). Sedangkan dalam kaitannya dengan makanan, ekosistem 
mangrove menyediakan makanan bagi berbagai biota akuatik dalam bentuk 
material organik yang terbentuk dari jatuhan daun serta berbagai kotoran hewan 
yang kemudian diubah oleh mikroorganisme menjadi bioplankton yang sangat 
dibutuhkan oleh biota laut seperti ikan, udang dan biota lainnya (Davis, dkk. 
1995). 
C. Degradasi Mangrove  
Menurut Rusila, (1999), kegiatan pembangunan utama yang memberikan 
sumbangan terbesar terhadap menurunnya luas areal mangrove di Indonesia 
adalah pengambilan kayu untuk keperluan komersial serta peralihan peruntukan 
untuk tambak dan areal pertanian (khususnya padi dan kelapa). Pada tahun 
1990, luas areal tambak yang terpantau sekitar 269.000 ha, sementara data 
tahun 1985 menunjukkan seluas 877.200 ha areal mangrove berada dalam 
konsesi pengusahaan hutan untuk diambil kayunya. 
Sedangkan Dahuri, (2001), menyatakan bahwa penurunan luas hutan 
mangrove ini berkaitan dengan permasalahan, yaitu :  
a. Konversi kawasan hutan mangrove menjadi berbagai peruntukan lain seperti 
tambak, pemukiman, dan kawasan industri secara tidak terkendali. 
b. Belum ada kejelasan tata ruang dan rencana pengembangan wilayah pesisir 
sehingga banyak terja 
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c. di tumpang tindih pemanfaatan kawasan hutan mangrove untuk berbagai 
kegiatan pembangunan. 
d. Penebangan mangrove untuk kayu bakar, bahan bangunan dan kegunaan 
lainnya melebihi kemampuan untuk pulih (renewable capacity). 
e. Pencemaran akibat buangan limbah minyak, industri dan rumah tangga. 
f. Pengendapan (sedimentasi) akibat pengelolaan kegiatan lahan atas yang 
kurang baik. 
g. Proyek pengairan yang dapat mengurangi aliran masuk air tawar (unsur hara) 
ke dalam ekosistem hutan mangrove. 
h. Proyek pembangunan yang dapat mengalami atau mengurangi sirkulasi arus 
pasang surut. 
i. Data informasi serta IPTEK yang berkaitan dengan hutan mangrove masih 
terbatas, sehingga belum dapat mendukung kebijakan atau program 
penataan ruang, pembinaan dan pemanfaatan hutan mangrove secara 
berkelanjutan (on sustainable basis). 
Konversi dan hilangnya mangrove tampaknya bukan merupakan sesuatu 
yang baru terjadi pada dekade terakhir ini saja. Jauh sebelumnya Meindersma 
(1923) melaporkan sangat sulit untuk menemukan mangrove yang alami dan 
tidak terganggu di Pulau Jawa, kecuali di Segara Anakan dan Teluk Pangong 
(dekat selat Bali). 
Kegiatan pembangunan utama yang memberikan sumbangan terbesar 
terhadap menurunnya luas areal mangrove di Indonesia adalah pengambilan 
kayu untuk keperluan komersial serta peralihan peruntukan untuk tambak dan 
areal pertanian (khususnya padi dan kelapa). Pada tahun 1990, luas areal 
tambak yang terpantau sekitar 269.000 hektar (Ditjen Perikanan, 1991), yang 
kemudian meningkat menjadi 750.000 hektar pada tahun 2002/2003 (Baplan, 
2005). Sementara itu, data tahun 1985 menunjukkan seluas 877.200 hektar areal 
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mangrove berada dalam konsesi pengusahaan hutan untuk diambil kayunya 
(Dep. Kehutanan & FAG, 1990).  
Sejarah pembangunan tambak diawali di Jawa dan Sulawesi selatan, 
kemudian berkembang ke Aceh, Sumatera Utara dan Lampung (Giesen, 1991). 
Pada tahun 1982, perkiraan luas tambak di Indonesia seluas 193.700 hektar 
(Bailey, 1988), kemudian bertambah menjadi 269.000 hektar pada tahun 1990 
(Ditjen Perikanan, 1991), 390.182 ha pada tahun 1997 (Ditjen Perikanan, 1997) 
dan menjadi 750.000 hektar pada tahun 2002/2003 (Baplan, 2005). Berarti terjadi 
penambahan areal tambak lebih dari 350% dalam kurun waktu 20 tahun.  
Areal tambak yang tercatat pada tahun 2002/2003 seluas hampir 750.000 
hektar tersebut sama dengan 23 % dari luas asal areal mangrove pada tahun 
yang sama. Perlu dicatat, ini tidak termasuk tambak-tambak yang telah 
ditinggalkan dan tidak diusahakan lagi yang di beberapa lokasi cukup luas. Di SM 
Karang Gading Langkat Timur Laut, misalnya, terdapat sekitar 2.500 hektar 
tambak yang tidak diusahakan dan kemudian ditumbuhi oleh Acrostichum 
aureum (Giesen & Sukotjo, 1991). 
Pembangunan tambak di areal mangrove sebenarnya bukan tanpa masalah. 
Ada beberapa permasalahan yang dihadapi para pembuka lahan, seperti 
pengasaman tanah, tidak bercampurnya tanah  serta berkurangnya anakan 
untuk keperluan perkembangan ikan (Giesen, dkk, 1991). Dalam banyak kasus, 
pestisida dan antibiotika juga kerap kali digunakan, bahkan untuk tambak 
tradisional. Statistik perikanan untuk Sulawesi Selatan menunjukkan sekitar 
16.559 ton pestisida digunakan untuk tambak selama tahun 1990 (BPS, 1990), 
yang berarti lebih dari 18 kg pestisida per hektar per bulan (asumsi seluruhnya 
digunakan di Sulawesi Selatan).  
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D. Tipe vegetasi mangrove 
Secara sederhana, mangrove umumnya tumbuh dalam 4 zona, yaitu pada 
daerah terbuka, daerah tengah, daerah yang memiliki sungai berair payau 
sampai hampir tawar, serta daerah ke arah daratan yang memiliki air tawar. 
1. Mangrove terbuka 
Mangrove berada pada bagian yang berhadapan dengan laut. Samingan 
(1980) menemukan bahwa di Karang Agung, Sumatera Selatan, di zona ini 
didominasi oleh Sonneratia alba yang tumbuh pada areal yang betul-betul 
dipengaruhi oleh air laut. Van Steenis (1958) melaporkan bahwa S. alba dan A. 
alba merupakan jenis-jenis ko-dominan pada areal pantai yang sangat tergenang 
ini. Komiyama, dkk (1988) menemukan bahwa di Halmahera, Maluku, di zona ini 
didominasi oleh S. alba. Komposisi floristik dari komunitas di zona terbuka sangat 
bergantung pada substratnya. S. alba cenderung untuk mendominasi daerah 
berpasir, sementara Avicennia marina dan Rhizophora mucronata cenderung 
untuk mendominasi daerah yang lebih berlumpur (Van Steenis, dalam Imran, 
2002).  
2. Mangrove tengah 
Mangrove di zona ini terletak dibelakang mangrove zona terbuka. Di zona ini 
biasanya didominasi oleh jenis Rhizophora. Namun, Samingan (1980) 
menemukan di Karang Agung didominasi oleh Bruguiera cylindrica. Jenis-jenis 
penting lainnya yang ditemukan di Karang Agung adalah Bruguiera  eriopetala, 
Bruguiera gymnorrhiza, Excoecaria agallocha, Rhizophora mucronata, 
Xylocarpus granatum dan Xylocarpus moluccensis. 
3. Mangrove payau 
Mangrove berada disepanjang sungai berair payau hingga hampir tawar. Di 
zona ini biasanya didominasi oleh komunitas Nypa atau Sonneratia. Di Karang 
Agung, komunitas Nypa fruticans terdapat pada jalur yang sempit di sepanjang 
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sebagian besar sungai. Di jalur-jalur tersebut sering sekali ditemukan tegakan 
Nypa fruticans yang bersambung dengan vegetasi yang terdiri dari Cerbera sp, 
Gluta renghas, Stenochlaena palustris dan Xylocarpus granatum. Ke arah pantai, 
campuran komunitas Sonneratia - Nypa lebih sering ditemukan. Di sebagian 
besar daerah lainnya, seperti di Pulau Kaget dan Pulau Kembang di mulut 
Sungai Barito di Kalimantan Selatan atau di mulut Sungai Singkil di Aceh, 
Sonneratia caseolaris lebih dominan terutama di bagian estuari yang berair 
hampir tawar (Giesen & van Balen, 1991). 
4. Mangrove daratan 
Mangrove berada di zona perairan payau atau hampir tawar di belakang jalur 
hijau mangrove yang sebenarnya. Jenis-jenis yang umum ditemukan pada zona 
ini termasuk Ficus microcarpus (F. retusa), Intsia bijuga, N. fruticans, Lumnitzera 
racemosa, Pandanus sp. dan Xylocarpus moluccensis (Kantor Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 1993). Zona ini memiliki kekayaan jenis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan zona lainnya. 
E. Bahan Organik Total (BOT) 
Bahan Organik Total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik total 
suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (partikulate) 
dan koloid. Bahan organik ditemukan dalam semua jenis perairan, baik dalam 
bentuk terlarut, tersuspensi maupun sebagai koloid, dimana kesuburan suatu 
perairan tergantung dari kandungan Bahan Organik Total (BOT) dalam perairan 
itu sendiri. 
Kandungan bahan organik total yang mudah larut dalam air berkisar antara 
0,3 – 3 mg C/l, walaupun berbeda dengan yang ditemukan di perairan pantai 
akibat aktivitas plankton dan polusi dari daratan (20 mg C/l). Bagian utama dari 
kandungan bahan organik terlarut terdiri dari materi kompleks yang sangat tahan 
terhadap bakteri, tetapi secara ekologis merupakan bagian penyusun kecil 
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campuran yang labil tetapi sangat penting. Bagian ini mengandung subtansi yang 
mewakili kelompok utama yaitu asam amino, karbohidrat, lipid dan vitamin. 
Konsentrasi kandungan bahan organik terlarut di zona eufobiotik biasanya lebih 
tinggi daripada lapisan air di bawahnya (Baslim, 2001). 
Menurut Koesoebiono (1980) ada empat macam sumber penghasil bahan 
organik terlarut dalam air laut, yaitu yang berasal dari : 
a. Daratan 
b. Proses pembusukan organisme yang mati 
c. Perubahan metabolik-metabolik ekstraselluler oleh algae, terutama 
fitoplankton  
d. Ekresi zooplankton dan hewan-hewan laut lainnya. 
Bahan organik merupakan foktor penting dalam proses dekomposisi. Sumber 
bahan organik bisa berasal dari perairan itu sendiri (autochthonous) maupun 
disuplai dari ekosistem lain (allochthonous). Bahan-bahan organik di air hadir 
dalam bentuk mahluk hidup dan sisa-sisa organism (bangkai, humus, debris dan 
detritus) baik dalam ukuran partikel besar, kecil dan terlarut. Bahan organik 
dalam bentuk partikel biasanya dikenal dengan istilah POM (Patriculate Organik 
Matter) sedangkan yang terlarut dikenal dengan DOM (Dissolved Organik 
Matter). Partikel-partikel besar umumnya dimakan oleh hewan-hewan besar 
seperti ikan, udang, moluska dan sebagainya, sedangkan hewan-hewan filter 
feeder memakan partikel-partikel berukuran kecil. Dekomposer seperti bakteri 
memanfaatkan bahan organik dalam bentuk terlarut. (Sunarto, 2003). 
Menurut Mulya (2002), peranan bahan organik dalam ekologi laut adalah 
sebagai sumber energy (makanan), sumber bahan keperluan bakteri, tumbuhan 
maupun hewan, sumber vitamin, sebagai zat yang dapat mempercepat dan 




Bahan organik dalam air laut dapat dibagi dua bagian yaitu bahan organik 
terlarut yang berukuran < 0,5 mm dan bahan organik tidak terlarut yang 
berukuran > 0,5 mm.  
Bahan organik merupakan sumber makanan bagi mikro organisme di dalam 
tanah. Melalui reaksi-reaksi nkimia yang terjadi seperti reaksi pertukaran kation 
akan dapat menentukan sifat kimia tanah. Diantara komponen-komponen aktif 
secara biologis dari bahan organik tanah adalah, polisakarida, gula-gula amino, 
nukliosida, dan belerang organik amino, nukleosida dan belerang organik serta 
senyawa-senyawa fosfat. Sebagian besar dari bahan organik di dalam tanah 
terdiri dari bahan-bahan yang tidak larut dalam air dan relatif tahan terhadap 
penguraian. Bahan ini disebut humus. Humus disusun oleh fraksi dasar yang 
disebut asam-asam humat dan fulvat dan sebuah fraksi tidak larut disebut humin 
(Ahmad, 2004). 
Tabel 1. Klasifikasi senyawa-senyawa dalam tanah (Manahan, 1994).  
Tipe Senyawa Komposisi Pengaruh/ Kegunaan 
Humus 
 
Sisa degradasi dari 
penguraian tanaman, 
banyak mengandung C, 
H dan O. 
Kelimpahan bahan 
organik meningkatkan 











Secara umum hanya 
beberapa % dari bahan 
organik tanah yang 
dapat mempengaruhi 
sifat-sifat  fisik tanah.  
Sakarida       
 
 
Sellulosa, jerami dan 
hemiselluosa 
 
Makanan utama dari 


























Menurut Gabriel (2001), tanah dengan kandungan bahan organik di atas 20 % 
digolonkan tanah organik. Sedangkan tanah dengan kandungan bahan organik 
rata-rata 80% digolongkan tanah organik yang sangat baik. Tanah organik 
dibentuk dari bahan organik yaitu ndapan organik, rumput, lumut dan kekayuan. 
Oleh sebab itu tanah organik dibagi dalam tiga lapisan besar, yaitu: 
1. Tanah endapan : Campuran leli air, herba empang, hornwort, pollen 
(tepung sari) dan plankton 
2. Tanah gambut berserat : Bermacam-macam rumput alang-alang (sedges), 
lumut, spHagnum, hypnum dan katalis (latifolia dan augustifolia) 
3. Tanah gambut kayuan : Kayu-kayuan dan konifera. 
F. Derajat Keasaman (pH)  
Derajat keasaman (pH) yang dimiliki perairan laut senantiasa berada dalam 
keseimbangan, karena ekosistem laut mempunyai kapasitas penyangga yang 
mampu mempertahankan nilai pH. Sistem tersebut adalah sistem 
karbondioksida, bikarbonat dan karbonat yang berfungsi sebagai penyangga 
(buffer), sehingga pH air tetap berada dalam kisaran yang sempit. Sistem ini 
menjalankan peranannya dengan menyerap ion H+ dari dalam air jika ion ini 
berlebihan dan menghasilkan banyak ion H+ dari dalam air jika ion ini menyusut. 
Lumbantobing (1986) menyatakan bahwa organisme perairan pada 
umumnya hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik pada pH antara  6,5–8,5. 
Gastropoda dan krustasea terdapat dalam perairan dengan kisaran pH lebih 
besar dari 7,0. 
Nilai pH suatu perairan menunjukkan nilai logaritma negatif dari aktivitas ion-
ion hidrogen yang terdapat dalan suatu cairan, dan merupakan indikator baik 
buruknya lingkungan perairan. Pada umumnya kematian organisme perairan 
disebabkan oleh rendahnya nilai pH dari pada total kematian yang disebabkan 
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tingginya nilai pH. Nilai pH dalam suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain: aktivitas biologi, fotosintesa, suhu, kandungan organik dan 
adanya kation dan anion. Mahida (1984) dalam informasi kelautan dan perikanan 
Kab. Raja Ampat (2007) menyatakan bahwa perubahan nilai pH dapat juga 
disebabkan oleh buangan industri dan rumah tangga. Selanjutnya Baker (1983) 
dalam informasi kelautan dan perikanan Kab.Raja Ampat (2007) menyatakan 
buangan dari industri menyebabkan turunnya nilai pH dan berakibat fatal 
terhadap organisme perairan. 
Kadar ion hidrogen (pH) perairan merupakan parameter lingkungan yang 
berhubungan dengan susunan spesies dari komunitas dan proses-proses 
hidupnya. Perairan dengan pH kurang dari 4 merupakan perairan yang memiliki 
kondisi asam dan akan menyebabkan organisme akuatik mati, sedangkan 
perairan dengan pH lebih besar dari 9,5 merupakan perairan yang tidak produktif 
(Wardoyo, 1975 dalam Hasbi, 2004) 
Nilai pH ini mempunyai batas toleransi yang sangat berpariasi, dan 
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain suhu, oksigen terlarut, alkalinitas dan 
stadia organisme (Pescod 1973 dalam Hasbi, 2004). Sedangkan klasifikasi 
perairan berdasarkan pH menurut (Banareja, 1967 dalam Hasbi, 2004) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Klasifikasi perairan berdasarkan derajat keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) Keadaan perairan 
5,5-6,5 Kurang produktif 
6,5-7,5 Produktif 
7,5-8,5 Sangat produktif 




G. Hubungan antara bahan organik total (BOT), keasaman (pH) dengan 
 ekosistem mangrove 
 
Bahan organik total sering kali diartikan sebagai bahan organik karbon, 
karena karbon merupakan unsur utama penyusun makhluk hidup. Unsur karbon 
merupakan kerangka dasar (backbone) semua senyawa yang ada dalam tubuh 
makhluk hidup. Kandungan bahan organik dalam sedimen tanah mangrove 
berasal dari produktivitas primer setempat yang sebagian besar disumbangkan 
oleh tumbuhan mangrove (autochthonous) dan masukan yang terbawa oleh 
aliran-aliran permukaan dari daerah aliran sungai yang bermuara padanya 
(allochthonous). Oleh karena itu kelebatan vegetasi hutan mangrove maupun 
hutan-hutan di sepanjang daerah aliran sungai, serta kegiatan antropogenik 
dapat mempengaruhi kandungan bahan organik total di lingkungan mangrove. 
Bahan organik total sangat penting dalam menentukan deraja keasaman (pH) 
tanah sedimen, namun bukan merupakan satu-satunya faktor penentu pH tanah. 
Menurut Rao (1994) kandungan bahan organik sangat menentukan stabilitas 
tanah yang mengandung lempung, karena bahan prganik beserta kondisi alami 
mikroba dapat menyatukan partikel-partikel tanah menjadi suatu agregat. Tekstur 
tanah sangat mempengaruhi keberhasilan hidup tumbuhan dan mikrobia di 
habitat. 
H. Faktor Lingkungan 
1. Pasang Surut 
Pasang surut adalah perubahan ketinggian muka air laut karena gerak 
gravitasi bulan dan matahari dan benda langit lain pada perputaran bumi 
(Pratikto,  1997). 
Tipe pasang surut ditentukan oleh frekuensi air pasang dan surut setiap hari.  
Jika perairan tersebtu mengalami satu kali pasang dan surut dalam sehari, maka 
kawasan tersebut dikatakan bertipe pasang surut tunggal.  Jika terjadi dua kali 
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pasang dan dua kali surut dalam sehari, maka tipe pasang surutnya dikatakan 
bertipe ganda.  Tipe pasang surut lainnya merupakan peralihan antara tipe 
tunggal dan ganda yang disebut tipe campuran (Dahuri, 1996). 
Menurut Triatmodjo (1999), dalam oseanografi pasang surut diberbagai 
daerah dapat dibedakan dalam empat tipe pasang surut, yaitu : 
a. Pasang surut harian ganda (semidiurnal tide), pada tipe ini dalam satu hari 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi yang hampir sama 
dengan pasang surut yang terjadi berurutan secara teratur. Periode pasang 
surut rata-rata adalah 12 jam 24 menit. 
b. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide), dalam satu hari terjadi satu kali 
pasang dan satu kali surut. Periode pasang surut adalah 24 jam 50 menit.  
c. Pasang surut condong keharian ganda (mixed tide preavailling semidiurnal), 
dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan dua kali surut tetapi tinggi 
periodenya berbeda. 
d. Pasang surut condong ke harian tunggal (mixed tide preavailling diurnal), 
pada tipe ini dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut, 
tetapi kadang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan 
periode yang berbeda-beda. 
2. Suhu  
Menurut Anwar dkk. (1984), pada perairan dangkal suhu dapat mencapai 
34C. Di dalam mangrove sendiri suhunya lebih rendah dan variasinya hampir 
sama dengan daerah–daerah pesisir lainnya yang terlindung. Daerah hutan 
mangrove merupakan lingkungan yang lebih sesuai bagi biota mangrove 
daripada daerah yang berlumpur. Organisme perairan umumnya masih dapat 





Kadar Salinitas air di daerah pasang surut sangat bervariasi dari waktu ke 
waktu. Variasi salinitas secara umum merupakan hasil interaksi antara frekuensi 
pasang, masukan air tawar (sungai dan hujan), besar penguapan  dan topografi 
dasar lautan (Cintron 1978 dalam Khow 2002). Masing-masing jenis mangrove 
umumnya memiliki tolenransi yang berbeda terhadap tingginya salinitas 
lingkungan. Batas ambang toleransi tumbuhan mangrove diperkirakan dapat 
mencapai batas 90 o/00. Kadar salinitas disekitar hutan mangrove tergantung dari 
bertambahnya volume air tawar yang mengalir dari sungai, dan salinitas tertinggi 





III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember  2013 sampai dengan 
bulan Mei 2014. Lokasi penelitian dilakukan disekitar Pantai Mampie pada  
kawasan konservasi mangrove Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat (Gambar 1). Sedangkan  analisis sampel bahan 
organik total (BOT) dilakukan di  Laboratorium Geomorfologi dan Manajemen 
Pantai (GMP) dan Laboratorium Kimia Oseanografi Jurusan Ilmu Kelautan 
Fakultas Ilmu Kelautan Dan Perikanan. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian  
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B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada saat penelitian antara lain GPS untuk menentukan 
koordinat titik sampling, alat tulis menulis untuk mencatat data, kamera digital 
untuk foto kegiatan, cawan porselin sebagai tempat sampel yang akan ditimbang, 
timbangan digital untuk menimbang sampel, pH meter untuk mengukur pH tanah, 
tanur untuk pembakaran sampel, roll meter 100 m untuk mengukur luasan area, 
compas untuk menentukan arah sampling, Handrefractometer untuk mengukur 
salinitas, tiang pasut untuk mengukur pasang surut, skop untuk mengambil 
sampel sedimen, oven untuk mengeringkan sampel sedimen, desikator untuk 
mendinginkan sampel sedimen yang telah di oven secara steril, gegep besi untuk 
engambil cawan poseleen di dalam tanur , gelas piala sebagai tempat sampel 
sedimen pada saat di oven dan termometer untuk mengukur suhu. 
2. Bahan 
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, kantong 
sampel untuk menyimpan sampel dan aquades untuk mencuci sedimen. 
C. Persiapan 
 Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah survei lapangan 
yaitu mengukur luasan lokasi yang telah ditentukan sebagai lokasi penelitian 
(Gambar 2),pengumpulan data sekunder yang dianggap mendukung penelitian 
























D. Penentuan stasiun 
Penentuan stasiun pengamatan dilakukan dengan pertimbangan hasil dari 
observasi awal di lapangan. Prinsip penentuan stasiun ini dilakukan berdasarkan 
keterwakilan lokasi dimana terdapat 3 stasiun yang masing-masing memiliki 3 
plot yang ditentukan secara acak (Gambar 3.) 
 
Gambar 3. Stasiun Penelitian 
Pada setiap stasiun yang memiliki plot-plot yang telah ditentukan di atas 
masing-masing memiliki keterwakilan lokasi diantaranya : 
 Stasiun I terdiri dari Plot 1, 2, dan 3 bercirikan gugusan mangrove yang 
berbatasan langsung dengan garis pantai yang diduga telah terabrasi. 
 Stasiun II terdiri dari Plot 4, 5, dan 6 bercirikan gugusan mangrove yang 
telah dibatasi pematang dan diduga tidak adanya lagi pengaruh air laut. 
 Stasiun III terdiri dari Plot 7, 8 dan 9 bercirikan gugusan mangrove yang 
di sisi depan dan kirinya dibatasi oleh pematang dan sisi kanannya 








berbatasan langsung dengan tambak dan diduga masih adanya pengaruh 
air laut dari tambak tersebut. 
F. Prosedur penelitian 
1. Prosedur Pengambilan data mangrove, sampel sedimen dan pH tanah 
a. Data Mangrove 
Pengambilan data ekosistem mangrove dilakukan dengan menggunakan 
metode transek yaitu membuat garis transek sepanjang 10 m dengan lebar 10 m, 
pada setiap titik yang telah dibentuk pada lokasi pengamatan, selanjutnya dibuat 
plot dengan ukuran masing-masing 10 m x 10 m untuk melihat vegetasi 
mangrove dari kategori pohon (English, at. al. 1994 dan Kusmana, 1997 dalam 
Saru 2013). Pengambilan data mangrove dilakukan dengan menghitung jumlah 
tegakan yang berada dalam masing-masing plot dan menghitung lingkar batang 
pohon mangrove pada ketinggian dada orang dewasa (±1,3 m) dengan 
menggunakan meteran. 
b. Sampel Sedimen  
 Pengambilan sampel sedimen dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu plot 
dengan menggunakan sekop yang ditancapkan di sedimen dasar perairan lalu 
dimasukkan ke dalam kantong sampel lalu di analisis di laboratorium. 
 Adapun prosedur kerja yang dilakukan pada analisis kandungan bahan 
organik sedimen di laboratorium sebagai berikut: 
 Mengeringkan sampel sedimen dengan menggunakan oven selama 2x24 
jam/sampel sampai benar-benar kering. 
 Menimbang berat cawan porselin (Bc) 
 Menimbang berat sampel sedimen yang telah di oven sebanyak kurang 
lebih 5 g dan mencatatnya sebagai berat awal (Baw) 
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 Memanaskan cawan porselin yang berisi sampel sedimen sebanyak 5 g 
dengan menggunakan tanur pada suhu 650oC selama kurang lebih 3,5 
jam 
 Setelah mencapai 3,5 jam sampel sedimen dikeluarkan dari tanur dan 
dimasukkan ke dalam desikator agar sampel tidak kembali lembab.. 
 Menimbang kembali sampel yang sudah di tanur sebagai berat akhir (Bak) 
c. Data pH tanah/Keasaman 
 Pengambilan data keasaman dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu plot 
dengan menggunakan pH meter dengan cara menancapkan pH meter pada 
substrat yang dianggap mewakili. 
2. Pengukuran Parameter Lingkungan 
a. Salinitas 
 Pengukuran salinitas perairan dilakukan pada tiap plot selama pengambilan 
data menggunakan Handrefractometer.  
b. Pasang Surut 
 Pengukuran pasang surut dilakukan di sekitar area konservasi mangrove 
selama 39 jam dari saat pemasangan tiang pasut. 
c. Suhu air 
 Pengukuran suhu perairan dilakukan disetiap stasiun selama pengambilan 
data berlangsung dengan menggunakan Termometer . 
G. Pengolahan Data 
1. Data Mangrove 
Data vegetasi mangrove yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis 
untuk mengetahui : kerapatan Jenis i (Di), kerapatan relatif jenis (RDi), frekuensi 
jenis i (Fi), frekuensi relatif jenis (RFi), penutupan jenis i (Ci) dan penutupan 
relatif jenis (RDi) (Bengen, 2001 dan English, 1994): 
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a. Kerapatan Jenis i (Di) adalah jumlah tegakan jenis I dalam suatu unit area. 
Kerapatan Relatif Jenis (RDi) adalah perbandingan antara jumlah tegakan 




dimana :   Di      = Kerapatan jenis i (Ind/m
2) 
  ni      = Jumlah total tegakan jenis i 
  A      = Luas total area pengambilan sampel 
 RDi    = Kerapatan relatif jenis i (%)  
 ∑n      = Jumlah total tegakan seluruh jenis 
 
b. Frekuensi Jenis i (Fi) adalah peluang ditemukannya jenis i dalam plot yang 
diamati. Frekuensi Relatif Jenis (RFi) adalah perbandingan antara frekuensi 





dimana :  Fi  = Frekuensi jenis i 
  pi      = Jumlah plot ditemukannya jenis i 
 ∑p     = Jumlah plot yang diamati 
 RFi    = Frequensi relatif jenis i (%) 
 ∑F     = Jumlah frekuensi seluruh jenis 
c. Penutupan Jenis i (Ci) adalah luas penutupan jenis i dalam suatu unit area. 
Penutupan Relatif Jenis (Rci) adalah perbandingan antara luas area 
penutupan jenis i (Ci) dan luas total area penutupan untuk  seluruh jenis 
(∑C), dengan rumus  : 
 
 
Ci  = ∑ BA / A 
RCi  = Ci / ∑C x 100 
BA  = π DBH2 / 4 
DBH = CBH / π 
Fi  = pi / ∑p 
RFi  =(Fi/∑F) x 100 
Di  = ni / A 
RDi  =(ni /∑n) x 100 
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Dimana  :    Ci      = Penutupan jenis dalam satu unit area 
  A      = Luas total plot (m2) 
  ∑C    = Jumlah penutupan dari semua jenis 
  RCi   = Penutupan relatif jenis i (%) 
  DBH  = Diameter batang pohon dari jenis i 
  CBH  = Lingkaran pohon setinggi dada 
2. Bahan Organik Total pada sedimen 




                                   
 
             Dimana : Baw  = Berat awal ( gram) 
                            Bak   = Berat akhir ( gram) 
                            Bc   = Berat cawan( gram) 
3. Parameter Lingkungan 
Pasang surut ; 
    
 
Keterangan: MSL = Tinggi muka air rata-rata (Cm) 
                     H      = Tinggi muka air (Cm) 
                     Ci     =  Konstanta Doodson 
H. Analisis Data 
Data keasaman (pH) tanah dan bahan organik total (BOT) sedimen di ketiga 
stasiun dianalisis menggunakan Oneway ANOVA dengan program SPSS versi 
16.0. Untuk mengetahui kaitan struktur vegetasi mangrove dengan parameter 
lingkungan dianalisis dengan metode Principal Components Analysis (PCA) 
dengan bantuan perangkat lunak Biplot. 
% bahan organik = 
Berat  BO  
Berat  sampel
 x 100% 
Kandungan bahan organik = ± ( Baw – Bc) – (Bak-Bc) 
 










IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kawasan Konservasi Mampie secara administratif merupakan bagian dari  
Dusun Mampie, Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali 
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat dengan batas wilayah di sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Galeso, sebalah timur berbatasan dengan Kawasan 
Wisata Pantai Mampie, sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Mandar, dan 
sebelah barat berbatasan dengan Desa Nepo. Secara geografis terletak antara  
119º 14’ 48” BT - 119º 17’ 52” BT dan 03º 26’ 24” LS - 03º 28’ 24” LS dengan 
suhu udara kawasan ini berkisar antara 300C – 370C. 
Kawasan Mampie sebelum ditunjuk sebagai kawasan Suaka Margasatwa 
adalah merupakan tanah negara bebas (swapraja). Berdasarkan Undang-undang 
Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960 maka semua tanah warisan adat 
dihapuskan dan dikuasai oleh negara. Atas dasar itu pada tahun 1976, pihak 
kehutanan dan Musida (PEMDA) Tingkat II Polewali Mamasa melakukan survei 
terhadap kawasan Mampie dan hasilnya kawasan ini mempunyai potensi 
sebagai perwakilan tipe ekosistem payau, memiliki satwa endemik serta 
mempunyai keanekaragaman burung air dan burung migran. Oleh sebab itu, 
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 2 Mei 1977 mengusulkan 
kawasan Mampie dijadikan kawasan Suaka Margasatwa dan pengusulan 
tersebut didukung oleh Direktur Jenderal Kehutanan. Atas dasar tersebut di atas 
maka kawasan Mampie ditunjuk menjadi kawasan Suaka Alam berupa Suaka 
Margasatwa dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 
699/Kpts/Um/II/1978 tanggal 13 Nopember 1978 seluas ± 1.000 hektar dengan 
nama Suaka Margasatwa Mampie. 
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Kawasan ini merupakan tempat persinggahan jenis burung migran Pelecanus 
conspicillatus yang berasal dari Australia. Selain itu pantai di kawasan ini 
merupakan pantai berpasir yang telah terabrasi sepanjang ± 40 m ke arah 
daratan karena hilangnya  vegetasi pelindung (green belt) dan pantai yang 
langsung berhadapan dengan Selat Makassar (BKSDA, 2010). Lokasi ini banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengumpulkan nener (bibit bandeng). 
Vegetasi hutan mangrove didominasi oleh api-api (Avicennia sp.) merupakan 
habitat berbagai jenis burung, termasuk jenis migran dari Australia Pelecanus 
conspicillatus. Hutan mangrove pada kawasan ini sudah banyak dikonversi 
menjadi tambak ikan bandeng (Chanos chanos) dan udang. Karena degradasi 
kondisi ekosistem asli, daya dukung lingkungan untuk menyediakan nutrien 
menjadi faktor pembatas utama pertumbuhan populasi dan keberlangsungan 
hidup spesies yang ada. Permasalahan ini telah diupayakan pemecahannya 
melalui pelaksanaan pembinaan habitat dengan merehabilitasi tegakan bakau 
dengan jenis Rhizophora mucronata. Tegakan tersebut selain berfungsi sebagai 
tempat mencari makan bagi biota, juga berfungsi sebagai green belt untuk 
menghindari terjadinya abrasi pantai yang lebih jauh ke arah daratan (Irwanto, 
2006). Konversi ekosistem mangrove, di satu pihak telah menyingkirkan 
sebagian spesies asli yang mengkonsumsi cacing di lumpur bakau (jenis-jenis 
dari famili Threskiornithidae dan Anatidae), dan di satu pihak telah mendukung 
pertumbuhan populasi secara mantap (steady state density) bagi jenis-jenis 
burung pemakan ikan dan krustacea, terutama jenis-jenis Ardeidae. 
B. Kondisi Lingkungan Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter lingkungan yang dilakukan di lokasi 




Tabel 3. Hasil pengukuran parameter lingkungan 
Stasiun Salinitas BOT air pH air 
Suhu 
air udara 
1 30 45,08 6,04 30 37 
2 23 26,54 6,33 34 30 
3 28 22,96 6,54 39 35 
1. Salinitas 
Nilai salinitas yang diperoleh pada lokasi penelitian berkisar antara 23-30 ppt. 
Dari hasil analisis pengukuran salinitas sesuai untuk pertumbuhan mangrove. Hal 
ini didukung oleh pendapat Suryadi, (2004) yang menyatakan bahwa ekosistem 
mangrove dapat tumbuh pada kisaran salinitas 10-30 ppt. 
2. Suhu 
Kisaran suhu udara yang terukur pada lokasi penelitian menunjukkan hasil 
yang bervariasi yaitu antara 300C hingga 370C. Kisaran nilai suhu yang terendah 
pada lokasi penelitian umumnya di pantai bagian dalam hutan mangrove (stasiun 
2 dan 3). Hal ini disebabkan karena kerapatan pohon yang cukup tinggi, 
sehingga menghalangi masuknya intensitas cahaya ke dalam ekosistem 
mangrove.    
Sedangkan pengukuran suhu perairan berkisar 30-39oC. Kisaran suhu 
tersebut sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan oleh mangrove seperti yang 
diungkapkan oleh Irwanto (2006), bahwa mangrove ditemukan di sepanjang 
pantai daerah tropis dan subtropis, dengan temperatur dari 19-40oC.  
3. Bahan Organik Total (BOT) Air 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada kandungan 
bahan organik total (BOT) air pada stasiun 1 adalah sebesar 45,08 mg/L, 
sedangkan pada stasiun 2 sebesar 26,54 mg/L, dan pada stasiun 3 adalah 
sebesar 22,96 mg/L. Dari hasil setiap stasiun terlihat bahwa nilai dari stasiun 1 
merupakan nilai tertinggi, kemudian stasiun 2 dan stasiun 3. Hal ini diduga 
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karena stasiun 1 berhadapan langsung dengan laut dan berdekatan dengan 
muara sungai sehingga keberadaan sungai menyebabkan lebih banyak supply 
bahan organik ke daerah pantai. Sedangkan stasiun 2 hanya sedikit pengaruh 
dari laut dan stasiun 3 tidak ada sama sekali pengaruh dari laut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arisandy (2012), yang menyatakan bahwa daerah pantai yang 
dekat dengan muara sungai akan memiliki kandungan bahan organik sangat 
tinggi. Menurut KLH LON-LIPI (1993), perairan dengan kandungan BOT yang 
lebih kecil daripada 10 mg/L dikategorikan sebagai perairan yang bersih dan 
subur. Berdasarkan hasil perhitungan, ketiga stasiun memiliki nilai BOT di atas 
10 mg/L, oleh karena itu perairan di lokasi penelitian tergolong perairan yang 
tercemar dan kurang subur. 
4. Derajat Keasaman (pH) Air 
Nilai pH air yang diperoleh berdasarkan pengukuran di lokasi penelitian 
berkisar antara 6,04 hingga 6,54. Kisaran nilai pH air yang terendah pada lokasi 
penelitian umumnya didapati pada stasiun 1 dan 2 yaitu dengan nilai pH 6,04-
6,33, yang termasuk perairan kurang produktif. Sedangkan pada stasiun 3 
termasuk perairan yang produktif dengan nilai pH 6,54. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Kaswadji 1971 dalam Saleh, 2002) bahwa perairan dengan pH 5,5-
6,5 dan >8,5 termasuk perairan kurang produktif, perairan dengan pH 6,5-7,5 
termasuk perairan yang produktif dan perairan dengan pH  7,5-8,5 adalah 
perairan yang produktivitasnya sangat tinggi. Hal ini  juga menunjukkan bahwa 
lokasi tersebut sangat cocok untuk pertumbuhan mangrove. Widiastuti (1999) 
yang mengemukakan bahwa kisaran pH air antara 6 hingga 8,5, sangat cocok 
untuk pertumbuhan mangrove. 
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5. Pasang Surut  
Pasang surut adalah proses naik turunnya muka laut secara hampir periodik 
karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari (Dahuri, 
1996). 
 
Gambar 4. Pola pasang surut 
Data mengenai pasang surut merupakan data primer yang diperoleh dari hasil 
pengukuran di lokasi penelitian selama 39 jam (Gambar 4). Dari analisis data 
pasang surut memperlihatkan bahwa tinggi muka air di lokasi penelitian pada 
saat pasang tertinggi mencapai 107 cm pada rambu pasut sedangkan tinggi 
muka air pada saat surut terendah adalah 43,5 cm. Ini menunjukkan bahwa 
kisaran pasang surut yang diperoleh adalah sebesar 63,5 cm.  
Jenis pasang surut yang ada di Pantai Mampie termasuk tipe Pasang surut 
harian ganda (Semi Diurnal Tide) dimana merupakan pasang surut yang terjadi 




































































































C. Bahan Organik Total (BOT) dalam Sedimen 
 
Gambar 5. Rata-rata bahan organik total (BOT) pada sedimen 
Dari gambar di atas dapat dilihat rata-rata kandungan bahan organik total 
(BOT) dalam sedimen pada stasiun satu adalah 6,33%, stasiun 2  66,98 %  dan 
stasiun 3 adalah 25,63 % (Gambar 5).  Pada grafik persentasi (%) kandungan 
bahan organik dalam sedimen memperlihatkan bahwa bahan organik yang 
tertinggi terdapat pada stasiun 2 dengan nilai 66,98 % . 
Dari hasil Oneway Anova (p<0,05) dan uji lanjut menunjukkan bahwa 
kandungan bahan organik total (BOT) dalam sedimen pada stasiun 1 berbeda 
nyata (p<0,05) dengan stasiun 2, sedangkan stasiun 2 berbeda nyata dengan 
stasiun 3 (Lampiran 1). 
Tingginya kandungan bahan organik total pada stasiun 2 diduga karena 
stasiun 2 berada di daerah yang tidak ada pengaruh air laut atau daerah yang 
dikelilingi dengan pematang dan diikuti dengan stasiun 3 dengan nilai 25,63 % 
yang berada di daerah yang berbatasan langsung dengan pertambakan. Pada 
gambar 3 memperlihatkan bahwa persentasi kandungan bahan organik pada 
stasiun 1 (6,33%) lebih rendah dibandingkan dengan stasiun 2 dan 3 (66,98 %  




























langsung dengan Laut, sehingga adanya pengaruh secara langsung pasang 
surut air Laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Manengkey (2010), yang 
menyatakan bahwa daerah yang berbatasan langsung dengan laut akan 
mengalami penurunan kandungan bahan organik dalam sedimen diakibatkan 
oleh gelombang yang membongkar material sedimen dan langsung ke laut 
terbawa oleh arus ataupun arus pasang surut. 
D. Derajat Keasaman (pH) dalam Sedimen 
 
Gambar 6. Rata-rata derajat keasaman (pH) pada sedimen 
Dari gambar di atas dapat dilihat rata-rata keasaman (pH) pada stasiun 1 
adalah 6,7, stasiun 2 adalah 6,3 dan stasiun 3 adalah 4,7. Pada grafik keasaman 
(pH) dalam sedimen memperlihatkan bahwa keasaman (pH) yang tertinggi 
terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 6.7 (Gambar 6). 
Hasil uji Oneway Anova (p<0,05) dan uji lanjut menunjukkan bahwa 
keasaman (pH) pada stasiun 1 berbeda nyata (p<0,05) dengan stasiun 3, 
sedangkan stasiun 3 berbeda nyata (p<0,05) dengan stasiun 2 (Lampiran 2). 
Dari hasil pengukuran keasaman (pH) dalam sedimen diperoleh nilai rata-rata 
tiap stasiun berkisar antara 4,7-6,7. Dimana pada stasiun 1 dan stasiun 2 tidak 


























netral, hal tersebut sesuai dengan pendapat Notohadiprawiro (1978) dalam 
Wibowo (2004) menerangkan aktifitas mikro organisme pengurai dalam proses 
dekomposisi serasah bekerja secara optimal dengan pH antara 6,0-8,0 dan 
menurut Hardjowigeno (1987) dalam Wibowo (2004), yang menyatakan bahwa 
kisaran pH antara 6,0-7,0 merupakan pH yang cukup netral dan pH asam akan 
berpengaruh sekali pada penghancuran bahan organik yang menjadi lambat. 
E. Struktur Vegetasi Mangrove 
Hasil pengamatan pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa secara umum, 
vegetasi mangrove yang ada di kawasan suaka margasatwa Mampie termasuk 
kedalam kategori cukup beragam (5-7 spesies) (Kepmen LH No.201 tahun 
2004). Vegetasi mangrove yang ada di kawasan suaka margasatwa Mampie 
hanya tumbuh pada daerah intertidal saja, dimana akan mengalami 
penggenangan pada saat pasang tertinggi. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan 
Bengen (2004), bahwa pada umumnya mangrove tumbuh pada daerah intertidal. 
a. Kerapatan  Jenis dan Kerapatan Relatif  Jenis 
Kerapatan jenis adalah jumlah tegakan jenis i dalam satu unit area dan 
kerapatan relatif jenis adalah perbandingan antara jumlah tegakan jenis i dan 
jumlah total tegakan seluruh jenis (Bengen, 1999). 
   Tabel 4. Kerapatan jenis dan kerapatan relatif 
Stasiun Jenis Di RDi 
1 
Avicennia alba 0,03 44,29 
Avicennia lanata 0,02 35,08 
Xylocarpus moluccensis 0,01 20,63 
Total 0,06 100,00 
2 
Avicennia alba 0,06 61,85 
Avicennia lanata 0,04 38,15 
Total 0,10 100,00 
3 
Avicennia alba 0,05 61,57 
Avicennia lanata 0,03 38,43 




Dari hasil pengukuran nilai kerapatan dan kerapatan relatif jenis mangrove 
berdasarkan kategori pohon di setiap stasiun menunjukkan, bahwa Avicennia 
alba memiliki nilai kerapatan tertinggi bila dibandingkan dengan jenis mangrove. 
lainnya, seperti Avicennia lanata dan Xylocarpus moluccensis (Tabel 4). Hal ini 
disebabkan oleh kemampuan jenis ini dalam memanfaatkan unsur hara secara 
optimal untuk pertumbuhannya. Dimana pada stasiun 1, 2 dan 3 memiliki 
kandungan bahan organik dalam sedimen sangat tinggi sehingga mendukung 
pertumbuhan mangrove. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hardjowigeno (1995) 
dalam Wibowo (2004), yang menyatakan bahwa bahan organik total dalam 
sedimen dapat meningkatkan kesuburan tanah dan dapat memperbaiki struktur 
tanah atau granulator. 
b. Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Jenis 
Frekuensi jenis adalah peluang ditemukannya jenis I dalam petak contoh/plot 
dan frekuensi relatif jenis adalah perbandingan antara frekuensi jenis dan jumlah 
untuk keseluruhan jenis (Bengen, 1999). 
Tabel 5. Frekuensi jenis dan frekuensi relatif jenis 
Stasiun Jenis Fi RFi 
1 
Avicennia alba 1,00 41,67 
Avicennia lanata 1,00 41,67 
Xylocarpus moluccensis 0,44 16,67 
Total 2,44 100,00 
2 
Avicennia alba 1,00 50,00 
Avicennia lanata 1,00 50,00 
Total 2,00 100,00 
3 
Avicennia alba 1,00 50,00 
Avicennia lanata 1,00 50,00 
Total 2,00 100,00 
 
Dari hasil perhitungan frekuensi jenis dan frekuensi relatif jenis didapatkan 
bahwa jenis Avicennia alba memiliki nilai kemunculan tertinggi pada stasiun 1,2 
dan 3. Selain jenis Avicennia alba, jenis yang sering muncul pada stasiun 1, 2 
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dan 3 adalah Avicennia lanata (Tabel 5). Hal ini disebabkan karena kondisi 
lingkungan serta unsur-unsur pendukung lainnya seperti keasaman tanah yang 
memberikan peluang tumbuh yang jauh lebih besar untuk mangrove jenis ini 
dibandingkan dengan jenis lainnya. 
c. Penutupan Jenis dan Penutupan Relatif Jenis 
Penutupan jenis adalah luas penutupan jenis i dalam suatu unit area dan 
penutupan relatif jenis adalah perbandingan antara luas area penutupan jenis 
(Ci) dan luas total area penutupan untuk seluruh jenis (Bengen, 1999). 
Tabel 6. Penutupan jenis dan penutupan relatif jenis 
Stasiun Jenis Ci RCi 
1 
Avicennia alba 4,90 48,94 
Avicennia lanata 3,81 38,31 
Xylocarpus moluccensis 1,17 12,75 
Total 9,88 100,00 
2 
Avicennia alba 20,20 71,99 
Avicennia lanata 9,36 28,01 
Total 29,56 100,00 
3 
Avicennia alba 21,99 60,14 
Avicennia lanata 14,62 39,86 
Total 36,61 100,00 
 
Dari hasil perhitungan penutupan jenis dan penutupan relatif jenis didapatkan 
bahwa stasiun 3 memiliki nilai tertinggi (Tabel 6), hal ini dikarenakan Avicennia 
alba  pada stasiun 3 memiliki diameter pohon yang relatif  besar. 
Stasiun 1 memiliki nilai lebih rendah bila dibandingkan dengan stasiun 2 dan 3 
karena jenis Avicennia lanata  dan Xylocarpus moluccensis memiliki diameter 
yang kecil dan jumlah tegakan yang relatif jarang / sedikit. Sedangkan pada 
stasiun 2, jenis Avicennia alba  juga paling mendominasi dikarenakan memiliki 




F. Keterkaitan Keasaman (pH) dan Bahan Organik total (BOT) Dengan 
Kerapatan dan Penutupan Mangrove 
 
Kerapatan mangrove sangat mendukung tinggi rendahya bahan organik total 
dalam sedimen. Pada penelitian ini, kondisi lingkungan yang diukur meliputi 
keasaman (pH) air, keasaman (pH) tanah, Bahan organik total (BOT) air dan 
bahan organik total (BOT) dalam sedimen. Grafik yang menghubungkan 
pengaruh kondisi lingkungan dengan kerapatan dan penutupan mangrove 
menggunakan metode Prencipal Components Analysis (PCA) dengan bantuan 
perangkat lunak Biplot dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Hasil analisis PCA 
Hasil PCA memperlihatkan adanya tiga kelompok yang terbentuk yaitu 
(Gambar 7), kelompok pertama pada stasiun 1 yang mencirikan berhadapan 
langsung dengan laut, kelompok kedua pada stasiun 2 yang mencirikan dibatasi 
dengan pematang dan kelompok ketiga pada stasiun 3 yang mencirikan 
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Kelompok pertama dicirikan oleh variable BOT air dan pH tanah. Rata-rata 
BOT air di stasiun 1 adalah  45,083 %. Hal ini diduga karena stasiun 1 
berhadapan langsung dengan laut dan berdekatan dengan muara sungai 
sehingga keberadaan sungai menyebabkan lebih banyak supply bahan organik 
ke daerah pantai. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arisandy, 2012) yang 
menyatakan bahwa daerah pantai yang dekat dengan muara sungai akan 
memiliki kandungan bahan organik sangat tinggi. pH yang didapatkan di stasiun 
1 dengan nilai 6,7 yaitu nilai pH yang hampir netral sehingga proses 
penghancuran bahan organik  tinggi. pH tersebut termasuk netral, sesuai dengan 
pendapat  Hardjowigeno (1987) dalam Wibowo (2004) yang menyatakan bahwa 
pH yang rendah akan berpengaruh sekali pada penghancuran bahan organik 
yang menjadi lambat. 
Kelompok kedua di stasiun 2 yang dicirikan dengan parameter BOT sedimen 
dan kerapatan vegetasi mangrove. Rata-rata BOT sedimen yang didapatkan 
pada stasiun 2 adalah 66,98 %. Hal ini diakibatkan pada stasiun 2 didominasi 
oleh jenis Avicennia sp. yang memiliki rumpunan daun yang sangat lebat dan 
helaian daun yang tipis sehinnga muda dihancurkan oleh bakteri pengurai dan 
memiliki tingkat kerapatan yang sangat tinggi sehingga lepasan serasah 
mangrove juga sangat tinggi dan diakibatkan juga pada stasiun 2 dikelilingi oleh 
pematang sehingga tidak ada pengaruh pasang surut yang dapat membawa 
bahan organik keluar dari kawasan tersebut sehingga keseluruhan bahan organik 
yang mengalami proses pembusukan akan mengendap di stasiun tersebut. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Manengkey (2010), yang menyatakan bahwa 
daerah yang tidak ada pengaruh pasang surut dan gelombang secara langsung 
dengan laut akan mengalami peningkatan kandungan bahan organik dalam 
sedimen. Didukung juga oleh pendapat Nybakken (1992) yang menyatakan 
bahwa gerakan air yang relatif  kecil dapat memengaruhi partikel organik yang 
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tersuspensi dalam air akan mengendap di dasar perairan. Hidayanto et al., 
(2004) bahwa potensi kandungan bahan organik akan semakin meningkat seiring 
dengan penambahan biomassa Avicennia sp.. 
Kelompok ketiga dicirikan oleh variabel pH air dan penutupan vegetasi 
mangrove. Di stasiun 3 didapatkan nilai rata-rata pH air yaitu 6,54. Keasaman 
(pH) yang didapatkan masih tergolong perairan yang produktif. Kelompok ketiga 
juga dicirikan dengan nilai penutupan yang tinggi yaitu rata-rata nilai 
penutupannya 36,61 individu/m2. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Kaswadji 
1971 dalam Saleh, 2002) bahwa perairan dengan pH 7,5-8,5 adalah perairan 
yang produktivitasnya sangat tinggi. Hal ini  juga menunjukkan bahwa lokasi 
tersebut sangat cocok untuk pertumbuhan mangrove. Widiastuti (1999) yang 
mengemukakan bahwa kisaran pH air antara 6 hingga 8,5, sangat cocok untuk 




V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpukan bahwa ; 
1. Kandungan tertinggi bahan organik total (BOT) dalam sedimen ditemukan 
pada stasiun atau daerah yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air 
laut  dan rendah pada stasiun atau daerah yang dipengaruhi oleh pasang 
surut sedangkan, kandungan tertinggi keasaman (pH) dalam tanah 
ditemukan pada stasiun atau daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut 
air laut dan terendah pada stasiun atau daerah yang masih ada pengaruh 
pasang surut air laut. 
2. Kerapatan dan penutupan tertinggi mangrove ditemukan pada stasiun 
atau daerah yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut sama sekali dan 
stasiun atau daerah yang sebagian kecil dipengaruhi oleh pasang surut 
sedangkan, terendah pada stasiun atau daerah yang dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut. 
3. Semakin tinggi kerapatan dan penutupan vegetasi mangrove di lokasi 
penelitian maka semakin tinggi pula kandungan bahan organik total 
(BOT) dalam sedimen. 
B. Saran 
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk melihat keterkaitan vegetasi 
mangrove dengan melihat per jenis mangrove kaitannya dengan kandungan 
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Lampiran 1. Analisis One Way ANOVA bahan organik total (BOT) dalam 
                     sedimen 
Descriptives 
BOT         
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
STASIUN I 3 6.3333 4.78101 2.76032 -5.5433 18.2100 1.61 11.17 
STASIUN II 3 66.9800 9.65743 5.57572 42.9896 90.9704 56.01 74.20 
STASIUN III 3 25.6267 16.78462 9.69060 -16.0686 67.3220 10.46 43.66 




BOT      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5760.349 2 2880.175 21.718 .002 
Within Groups 795.695 6 132.616   
Total 6556.044 8    
 





      
(I) Stasiun (J) Stasiun 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
STASIUN I STASIUN II -60.64667
*
 9.40269 .002 -89.4967 -31.7966 
STASIUN III -19.29333 9.40269 .181 -48.1434 9.5567 
STASIUN II STASIUN I 60.64667
*
 9.40269 .002 31.7966 89.4967 
STASIUN III 41.35333
*
 9.40269 .011 12.5033 70.2034 
STASIUN III STASIUN I 19.29333 9.40269 .181 -9.5567 48.1434 
STASIUN II -41.35333
*
 9.40269 .011 -70.2034 -12.5033 




Lampiran 2. Analisis One Way ANOVA keasaman (pH) tanah 
Descriptives 
pH         
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Stasiun I 3 6.6900 .33808 .19519 5.8502 7.5298 6.30 6.90 
Stasiun II 3 6.2567 .27301 .15762 5.5785 6.9349 6.07 6.57 
Stasiun III 3 4.7000 .27000 .15588 4.0293 5.3707 4.43 4.97 
Total 9 5.8822 .94171 .31390 5.1584 6.6061 4.43 6.90 
 
ANOVA 
pH      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6.571 2 3.286 37.659 .000 
Within Groups .523 6 .087   
Total 7.095 8    
 





     
(I) Stasiun (J) Stasiun 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Stasiun I Stasiun II .43333 .24117 .249 -.3066 1.1733 
Stasiun III 1.99000
*
 .24117 .000 1.2500 2.7300 
Stasiun II Stasiun I -.43333 .24117 .249 -1.1733 .3066 
Stasiun III 1.55667
*
 .24117 .002 .8167 2.2966 
Stasiun III Stasiun I -1.99000
*
 .24117 .000 -2.7300 -1.2500 
Stasiun II -1.55667
*
 .24117 .002 -2.2966 -.8167 





Lampiran 3. Perhitungan struktur vegetasi mangrove 
Stasiun Ulangan JENIS CBH (cm) JUM.IND ni A Di ∑n RDi Pi ∑P Fi ∑F RFi CBH DBH BA Ci ∑Ci RCi 
1 
1 
Avicennia alba 20 
6 
3 100 0.03 6 50 3 3 1 2.7 37.5 20 6.37 31.85 3.3 7.6 43.36 
  22                     22 7.01 38.54       
Avicennia alba 34                     34 10.83 92.04       
  30                     30 9.55 71.66       
Avicennia alba 24                     24 7.64 45.86       
  25                     25 7.96 49.76       
                        329.7       
Avicennia lanata 39 1 100 0.01 6 16.7 3 3 1   37.5 39 12.42 121.1 2.62   34.39 
  42                     42 13.38 140.45       
        261.54       
Xylocarpus 
mluccensis 30 2 100 0.02 6 33.3 2 3 0.67   25 30 9.55 71.66 1.69   22.25 
Xylocarpus 
mluccensis 35                     35 11.15 97.53       
        169.19       
2 
Avicennia lanata 30 
5 
3 100 0.03 5 60 3 3 1 2 50 30 9.55 71.66 5.44 10.74 50.63 
  33                     33 10.51 86.7       
Avicennia lanata 30                     30 9.55 71.66       
  30                     30 9.55 71.66       
Avicennia lanata 38                     38 12.1 114.97       
  40                     40 12.74 127.39       
      544.03       
Avicennia alba 35 2 100 0.02 5 40 3 3 1   50 35 11.15 97.53 5.3   49.37 
  36                     36 11.46 103.18       






Lampiran 3. Perhitungan struktur vegetasi mangrove (Lanjutan) 
Stasiun Ulangan JENIS CBH (cm) JUM.IND ni A Di ∑n RDi Pi ∑P Fi ∑F RFi CBH DBH BA Ci ∑Ci RCi 
1 
2 
  46 
5 
                    46 14.65 168.47       
      530.41       
3 
Avicennia lanata 27 
7 
2 100 0.02 7 28.6 3 3 1 2.7 37.5 27 8.6 58.04 3.38 11.29 29.9 
  25                     25 7.96 49.76       
Avicennia lanata 38                     38 12.1 114.97       
  38                     38 12.1 114.97       
      337.74       
Avicennia alba 33 3 100 0.03 7 42.9 3 3 1   37.5 33 10.51 86.7 6.11   54.1 
  30                     30 9.55 71.66       
Avicennia alba 31                     31 9.87 76.51       
  32                     32 10.19 81.53       
Avicennia alba 42                     42 13.38 140.45       
  44                     44 14.01 154.14       
      610.99       
Xylocarpus 
mluccensis 30 2 100 0.02 7 28.6 2 3 0.67   25 30 9.55 71.66 1.81   16 
Xylocarpus 
mluccensis 37                     37 11.78 109       
      180.65       
2 1 
Avicennia alba 23 
9 
5 100 0.05 9 55.6 3 3 1 2 50 23 7.32 42.12 12.3 14.3 86.08 
  26                     26 8.28 53.82       
Avicennia alba 22                     22 7.01 38.54       
  21                     21 6.69 35.11       
  24                     24 7.64 45.86       
Avicennia alba 47                     47 14.97 175.88       
  50                     50 15.92 199.04       




Lampiran 3. Perhitungan struktur vegetasi mangrove (Lanjutan) 
Stasiun Ulangan JENIS CBH (cm) JUM.IND ni A Di ∑n RDi Pi ∑P Fi ∑F RFi CBH DBH BA Ci ∑Ci RCi 
2 
1 
  24 
9 
                    24 7.64 45.86       
Avicennia alba 83                     83 26.43 548.49       
      1230.57       
Avicennia lanata 50 4 100 0.04 9 44.4 3 3 1   50 50 15.92 199.04 1.99   13.92 
  50                     50 15.92 199.04       
Avicennia lanata 90                     90 28.66 644.9       
Avicennia lanata 76                     76 24.2 459.87       
Avicennia lanata 80                     80 25.48 509.55       
      2012.42       
2 
Avicennia alba 36 
10 
7 100 0.07 10 70 3 3 1 2 50 36 11.46 103.18 27.3 42.09 64.78 
  35                     35 11.15 97.53       
Avicennia alba 31                     31 9.87 76.51       
  32                     32 10.19 81.53       
Avicennia alba 57                     57 18.15 258.68       
  56                     56 17.83 249.68       
Avicennia alba 84                     84 26.75 561.78       
Avicennia alba 78                     78 24.84 484.39       
Avicennia alba 79                     79 25.16 496.89       
Avicennia alba 63                     63 20.06 316       
      2726.19       
Avicennia lanata 80 3 100 0.03 10 30 3 3 1   50 80 25.48 509.55 14.8   35.22 
Avicennia lanata 83                     83 26.43 548.49       
Avicennia lanata 73                     73 23.25 424.28       
      1482.32       




Lampiran 3. Perhitungan struktur vegetasi mangrove (Lanjutan) 
Stasiun Ulangan JENIS CBH (cm) JUM.IND ni A Di ∑n RDi Pi ∑P Fi ∑F RFi CBH DBH BA Ci ∑Ci RCi 
2 3 
Avicennia alba 72 
10 
                    72 22.93 412.74       
Avicennia alba 56                     56 17.83 249.68       
Avicennia alba 74                     74 23.57 435.99       
Avicennia alba 60                     60 19.11 286.62       
Avicennia alba 57                     57 18.15 258.68       
      2103.58       
Avicennia lanata 35 4 100 0.04 10 40 3 3 1   50 35 11.15 97.53 11.3   34.88 
  30                     30 9.55 71.66       
Avicennia lanata 50                     50 15.92 199.04       
Avicennia lanata 68                     68 21.66 368.15       
Avicennia lanata 70                     70 22.29 390.13       
      1126.51       
3 1 
Avicennia alba 96 
9 
5 100 0.05 9 55.6 3 3 1 2 50 96 30.57 733.76 21.3 39.77 53.48 
Avicennia alba 79                     79 25.16 496.89       
Avicennia alba 30                     30 9.55 71.66       
  33                     33 10.51 86.7       
Avicennia alba 30                     30 9.55 71.66       
  26                     26 8.28 53.82       
Avicennia alba 63                     63 20.06 316       
  61                     61 19.43 296.26       
      2126.75       
Avicennia lanata 82 4 100 0.04 9 44.4 3 3 1   50 82 26.11 535.35 18.5   46.52 
Avicennia lanata 73                     73 23.25 424.28       
Avicennia lanata 76                     76 24.2 459.87       





Lampiran 3. Perhitungan struktur vegetasi mangrove (Lanjutan) 
Stasiun Ulangan JENIS CBH (cm) JUM.IND ni A Di ∑n RDi Pi ∑P Fi ∑F RFi CBH DBH BA Ci ∑Ci RCi 
3 
1 
  52 
  
                    52 16.56 215.29       
      1850.08       
2 
Avicennia alba 35 
9 
6 100 0.06 9 66.7 3 3 1 2 50 35 11.15 97.53 25.6 38.18 67.05 
  39                     39 12.42 121.1       
Avicennia alba 42                     42 13.38 140.45       
  45                     45 14.33 161.23       
Avicennia alba 79                     79 25.16 496.89       
Avicennia alba 79                     79 25.16 496.89       
Avicennia alba 67                     67 21.34 357.4       
Avicennia alba 93                     93 29.62 688.61       
      2560.11       
Avicennia lanata 60 3 100 0.03 9 33.3 3 3 1   50 60 19.11 286.62 12.6   32.95 
Avicennia lanata 74                     74 23.57 435.99       
Avicennia lanata 82                     82 26.11 535.35       
      1257.96       
3 
Avicennia alba 35 
8 
5 100 0.05 8 62.5 3 3 1 2 50 35 11.15 97.53 19.1 31.88 59.89 
  38                     38 12.1 114.97       
Avicennia alba 72                     72 22.93 412.74       
Avicennia alba 60                     60 19.11 286.62       
Avicennia alba 74                     74 23.57 435.99       
Avicennia alba 84                     84 26.75 561.78       
      1909.63       
Avicennia lanata 62 3 100 0.03 8 37.5 3 3 1   50 62 19.75 306.05 12.8   40.11 
Avicennia lanata 83                     83 26.43 548.49       
Avicennia lanata 73                     73 23.25 424.28       




Lampiran 4. Hasil perhitungan rata-rata struktur vegetasi mangrove tiap plot 
STASIUN Ulangan JENIS ni A Di RDi Fi RFi Ci RCi 
1 
1 
Avicennia alba 3 100 0.03 50 1 37.5 3.296975 43.35672 
Avicennia lanata 1 100 0.01 16.6667 1 37.5 2.615446 34.3943 
Xylocarpus mluccensis 2 100 0.02 33.3333 0.666667 25 1.691879 22.24898 
      0.06       7.6043   
2 
Avicennia lanata 3 100 0.03 60 1 50 5.440287 50.63357 
Avicennia alba 2 100 0.02 40 1 50 5.30414 49.36643 
      0.05       10.74443   
3 
Avicennia lanata 2 100 0.02 28.5714 1 37.5 3.377389 29.90483 
Avicennia alba 3 100 0.03 42.8571 1 37.5 6.109873 54.0994 
Xylocarpus mluccensis 2 100 0.02 28.5714 0.666667 25 1.806529 15.99577 
      0.07       11.29379   
2 
1 
Avicennia alba 5 100 0.05 55.5556 1 50 12.30573 86.07708 
Avicennia lanata 4 100 0.04 44.4444 1 50 1.990446 13.92292 
      0.09       14.29618   
2 
Avicennia alba 7 100 0.07 70 1 50 27.26194 64.77799 
Avicennia lanata 3 100 0.03 30 1 50 14.82325 35.22201 
      0.1       42.08519   
3 
Avicennia alba 6 100 0.06 60 1 50 21.03583 65.12448 
Avicennia lanata 4 100 0.04 40 1 50 11.26513 34.87552 
      0.1       32.30096   
3 1 
Avicennia alba 5 100 0.05 55.5556 1 50 21.26752 53.47855 
Avicennia lanata 4 100 0.04 44.4444 1 50 18.5008 46.52145 
      0.09       39.76832   
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Lampiran 4. Hasil perhitungan rata-rata struktur vegetasi mangrove tiap plot (Lanjutan) 
STASIUN Ulangan JENIS ni A Di RDi Fi RFi Ci RCi 
3 
2 
Avicennia alba 6 100 0.06 66.6667 1 50 25.60111 67.05245 
Avicennia lanata 3 100 0.03 33.3333 1 50 12.57962 32.94755 
      0.09       38.18073   
3 
Avicennia alba 5 100 0.05 62.5 1 50 19.09634 59.89213 
Avicennia lanata 3 100 0.03 37.5 1 50 12.78822 40.10787 














Lampiran 5. Hasil perhitungan bahan organik total (BOT) dalam sedimen 





1 16.809 5.044 21.299 21.853 0.554 10.98 
2 17.665 5.054 22.165 22.719 0.554 10.96 
3 23.18 5.025 27.623 28.205 0.582 11.58 
2 
1 19.956 5.035 24.685 24.991 0.306 6.08 
2 21.693 5.045 26.422 26.738 0.316 6.26 
3 21.634 5.007 26.325 26.641 0.316 6.31 
3 
1 18.638 5.088 23.642 23.726 0.084 1.65 
2 11.748 5.012 16.68 16.76 0.08 1.6 
3 15.324 5.086 20.329 20.41 0.081 1.59 
2 
1 
1 16.171 5.08 17.686 21.251 3.565 70.18 
2 22.551 5.048 24.029 27.599 3.57 70.72 
3 17.057 5.012 18.496 22.069 3.573 71.29 
2 
1 22.474 5.093 23.584 27.567 3.983 78.21 
2 17.515 5.002 18.78 22.517 3.737 74.71 
3 10.916 5.005 12.434 15.921 3.487 69.67 
3 
1 21.689 5.068 24.043 26.757 2.714 53.55 
2 19.953 5.035 22.105 24.988 2.883 57.26 
3 11.747 5.016 13.893 16.763 2.87 57.22 
3 
1 
1 21.634 5.04 26.159 26.674 0.515 10.22 
2 16.175 5.023 20.673 21.198 0.525 10.45 
3 22.553 5.004 27.021 27.557 0.536 10.71 
2 1 18.637 5.053 21.463 23.69 2.227 44.07 
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Lampiran 5. Hasil perhitungan bahan organik total (BOT) dalam sedimen (Lanjutan) 





2 15.323 5.005 18.136 20.328 2.192 43.8 
3 17.059 5.016 19.912 22.075 2.163 43.12 
3 
1 21.694 5.066 25.617 26.76 1.143 22.56 
2 22.552 5.021 26.349 27.573 1.224 24.38 






Transformed data: Raw data are standardized by correcting for the column mean and dividing by standard deviation 
 
pH air pH tanah BOT sedimen BOT air kerapatan Penutupan 
    U1 -0.3078 0.376 -0.26936 0.036062936 -0.4232 -0.44484 
     U2 -0.482 0.376 -0.3305 0.275217142 -0.6236 -0.36613 
     U3 -0.4661 0.153 -0.38743 0.787690442 -0.2227 -0.35236 
     U4 0.15127 0.264 0.46623 -0.032266837 0.1782 -0.2771 
     U5 -0.0229 0.079 0.50908 -0.203091271 0.3786 0.419459 
     U6 -0.007 0.079 0.28443 -0.168926384 0.3786 0.174209 
     U7 0.34124 -0.55 -0.27813 -0.322668374 0.1782 0.361385 
     U8 0.42039 -0.44 0.1319 -0.015184394 0.1782 0.321591 
     U9 0.3729 -0.33 -0.12622 -0.35683326 -0.0223 0.163771 
     
            Eigenvectors of the Transformed data 
       pH air 0.45605 -0.2 
         pH tanah -0.3797 0.563 
         BOT sedimen 0.2905 0.727 
         BOT air -0.4056 0.004 
         kerapatan 0.43437 0.324 
         Penutupan 0.45859 -0.1 
         
            Eigenvectors * SqRoot(EIGENVALUES) 
       U1 -0.3815 -0.01 
         U2 -0.5039 -0.09 
         U3 -0.4799 -0.12 
         U4 0.03366 0.496 
         U5 0.27308 0.455 
         U6 0.18101 0.325 
         U7 0.32913 -0.51 
         U8 0.31409 -0.19 
         




U9 0.23424 -0.34 
         
            Eigenvalues of the transformed data 
       
 
Square roots of eigen values  Eigen values Cum % of Eigenvalues 
       
 
2.00248 4.01 0.66832 
        
 
1.09613 1.201 0.86857 
        
            Sum of eigenvalues 6 
          
Lampiran 6. Hasil analisis PCA (Lanjutan) 
 
